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ABSTRAK 

 

Dalam skripsi yang berjudul „‟Putusan Bebas Terhadap Pelaku Pidana Pencabulan 

Dan Persetubuhan Terhadap Anak Ditinjau Dari Aspek Keadilan (Studi Kasus 

Putusan Pengadilan Negeri Kotabumi Perkara Nomor: 51/Pid.Sus/2016/Pn Kbu 

Tertanggal 26 Juni 2016)‟‟, Penulis melakukan penelitian yang bersifat deskriptif. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah Hukum Normatif (yuridis normatif) yaitu 

merupakan penelitian yang mengkaji studi dokumen dengan menggunakan 

berbagai data sekunder seperti peraturan perundang-undangan, keputusan 

pengadilan, teori hukum tentang tindak pidana dan studi kasus Putusan 

Pengadilan Negeri Kotabumi Perkara Nomor: 51/Pid.Sus/2016/PN. Kbu 

tertanggal 26 Juni 2016. Dalam kasus ini telah terjadi tindak pidana pencabulan 

dan persetubuhan oleh terdakwa Febri Anggara Putra alias Angga bin Heri 

Nugroho, usia 25 tahun, kepada korban yaitu seorang remaja putri berusia 17 

tahun. Ini berarti yang menjadi korban adalah seorang anak. Menurut Pasal 1 

Angka 1 UU No. 35 Tahun 2014 tentang Perlindungan Anak, Anak adalah 

seseorang yang belum berusia 18 tahun, termasuk anak yang masih dalam 

kandungan. Jaksa Penuntut Umum telah menuntut agar terdakwa dijatuhi 

hukuman sesuai dengan ketentuan Pasal 81 ayat (2) UU No. 35 Tahun 2014 

tentang Perlindungan Anak. Tetapi dalam putusannya hakim telah menjatuhkan 

putusan bebas kepada terdakwa. Penulis tidak sependapat dengan putusan hakim 

dimaksud karena menurut analisa Penulis, tindak pidana persetubuhan yang 

dilakukan oleh terdakwa terhadap saksi korban anak yang berusia di bawah 18 

tahun, sudah memenuhi unsur-unsur tindak pidana yang dirumuskan dalam pasal 

tersebut, yaitu unsur tipu muslihat. Dalam perkara tindak pidana pencabulan ini, 

saksi anak korban telah mendapatkan penderitaan akibat dari perbuatan terdakwa 

tersebut. Perbuatan ini juga sudah merupakan pelanggaran norma-norma hak asasi 

manusia yang diakui secara internasional. Akibatnya dari putusan ini 

menyebabkan tidak terpenuhinya hak-hak korban dan tidak ada bentuk 

perlindungan hukum kepada korban. Anak sebagai korban persetubuhan dalam 

kasus ini menderita kerugian jasmani karena berdasarkan  hasil visum et repertum 

bahwa korban mengalami luka lama dibagian vagina akibat benda tumpul. 

Berasarkan alat-alat bukti di hadapan persidangan dan sesuai dengan pengakuan 

terdakwa, telah terbukti secara sah dan meyakinkan bahwa terdakwa bersalah 

melakukan persetubuhan dengan tipu muslihat terhadap saksi korban anak 

sebanyak lebih dari 3 kali. Akan tetapi putusan yang dijatuhkan oleh hakim tidak 

seperti yang diharapkan oleh saksi korban anak. Putusan Bebas yag dijatuhkan 

kepada terdakwa oleh Majelis Hakim tersebut, bukan saja telah melanggar asas-

asas hukum pidana, tetapi juga dirasakan telah mencederai rasa keadilan bagi 

saksi anak korban karena seharusnya hakim menjatuhkan pidana penjara kepada 

terdakwa sesuai dengan pasal-pasal yang didakwakan oleh Jaksa Penuntut Umum. 

 

 

 




